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MRT Harus Terintegrasi

dengan Moda Lain

[JAKARTA] Pakar trans-
portasi dari National Uni-
versity of Singapura, Paul
Barter mengatakan, Mass
Rapid Transit (MRT) Ja-
karta harus terintegrasi de-
ngan moda transportasi
lainnya seperti kereta api
listrik (KRL) dan bus rapid
, transit atau busway. Hal im
diperlukan agar saat pe-
numpang turun dari moda
satu ke yang lainnya tak
perlu lagi naik angkutan
lain seperti taksi.
D negara maju seperti Si-
ngapura, Prancis, dan Inggris
yang tela.h memiliki MRT
yang baik, tetap terjadi kema-
cetan. MRT, kata dia, bakan
satu-saturiya solusi mengataci
kemacetan Jakarta.
“MRT tidak akan me-

ngurangi kemacetan di
Tbukota jika tidak didukung
dengan sistem transportasi
yang saling terintegrasi.
Karena ity, selain MRET, Ja-
karta tetap membutuhkan
alternatif transportasi lain
seperti bus Transjakarta,”
kata Paul seusai menjadi
nara sumber dalam diskusi
yang diselenggarakan
DTEIT, Jumat (3/5).

Paul menambahkan, sis-
tem transportasi yang baik
harus terhubung dengan sta-
siun. Stasiun kereta yang
ada juga harus direvitalisasi
untuk meningkatkan animo
masyarakat menggunakan
anghoutan tersebut.

Senada dengan Paul,
pengamat tata kota dari Uni-
versitas Trisakti Jakarta Nir-
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Warga malakuban aksi unjuk rasa menclak pembangunan Mass Rapid Transit (MRT) dengan
konwvoi andel-ondel dan barongsal mengitari Jalan Raya Fatmawati, Jakarta Selatan, Jumat (3S). Aksi
yang menamakan dirinya Masyarakat Peduli MRT menuntut kepada Pemerintah Provinsi DEJ Jakarta
untuk membangun MRAT bawah tanah bukan MRT layang yang dikhawatirkan dapat merugikan
magyarakat sekitar,

wonoe Joga mengatakan,
MRT Jakarta tidak boleh
berdind sendif. Artinya, sta-
siun MRT yang jalumya ter-
batas hamus terhubung de-
ngan stasiun moda angkutan
lain seperti KRL dan bus-
way. "Setidaknya penum-:
pang yang mau melanjut-

da transportasi lain. Jadi tu-
mun dari MRT, sudah ada
maoda transportasi lain yang
tersedia,” katanya.

Dia juga menganjurkan
adanya perbaikan stasiun
ERL yang ada di Jakarta.
Stasiun yang ada saat ini
terialy kecil untuk menam-
pung penumpang yang cu-
kup banyak. "Saya kira ka-
lau MET sudah beroperasi
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dan terhubung dengan bus-
way dan KRL masyarakat
tidak mau lagi naik mobil
pribadi. Ini tentunya bisa
dicapai kalau angkutan
umurm satu dengan lainnya
terintegrass,” fulumya.
Moda transportasi mas
sal memang belum terinte-
grasi dengan baik. Contoh-
nya, kereta api. Fenumpang

-kereta api jarak jauh seperti

ke Jawa Tengah, Jawa Ti-
mur, ataupun DI Yogyakar-
ta, belum merasakan integ-
rasi tersebut.

Salah seorang penum-
pang dari Solo yang dire-
mui di Stasiun Gambir,
Agus, mengatakan, dia
hendak ke Bogor mengun-
jungi saudaranya, tetapi dia
tidak bisa langsung naik
KRL ke Bogor.

“Dulu, setahu saya, wak-
tu masih ada Pakuan, enak,
turun kereta dari Jawa, bisa
langsung (ke Bogor). Saat i-
ni, tidak bisa, karena KRL
tidak berhenti di Gambir.
Saya harus ke Gondangdia
atau Juanda, Seharusnya, an-
tara kereta jarak jauh dan
KRL terintegrasi. Masak, ki-
ta yang sudah capek-capek
dari Jawa, harus jalan kaki
atau naik taksi ke stasiun
lainnya. Manajemennya bu-
ruk,"” I:atan:ra. H-14]




